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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Allah menciptakan manusia dengan bentuk yang paling sempurna di antara 

makhluk ciptaanNya yang lain di alam semesta ini, karena manusia dilengkapi 

dengan akal. Yang dengan akal itu manusia dapat mengembangkan segala 

potensinya melalui bimbingan pengajaran dan latihan melalui suatu proses 

pendidikan. 

Islam sebagai agama wahyu yang memberi bimbingan kepada manusia 

mengenai semua aspek hidup dan kehidupannya, dapat diibaratkan seperti 

jalan raya yang lurus dan mendaki, memberi peluang kepada manusia yang 

melaluinya sampai ke tempat yang dituju, tempat tertinggal dan mulia. 

Sebagai agama wahyu terakhir, agama Islam merupakan satu sistem akidah 

dan syari’ah serta akhlak yang mengatur hidup dan kehidupan manusia dalam 

berbagai hubungan.
1
 

Sifat hakiki manusia adalah “homo religius”,
2
 yaitu makhluk beragama 

yang mempunyai fitrah untuk memahami dan menerima nilai-nilai kebenaran 

yang bersumber dari agama, sekaligus sebagai rujukan sikap dan perilakunya. 

                                                           
1
 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 

2011), h. 50 
2
 Syamsu Yusuf, Psikologi Belajar Agama (Perspektif Agama Islam), (Bandung: Pustaka 

Bani Quraisy, 2005), h. 1 
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Sebagaimana Allah berfirman dalam al-Qur’an surat al-A’raf ayat 172 yang 

berbunyi: 

                      

                               

      

 

Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 

Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa 

mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku Ini Tuhanmu?" mereka 

menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan 

yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: 

"Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap 

Ini (keesaan Tuhan). (Qs. al-A’raf : 172) 

 

Sebagaima dipahami bahwa para remaja berkembang secara intergral, 

dalam arti fungsi-fungsi jiwanya saling mempengaruhi secara organik. 

Karenanya sepanjang perkembangannya membutuhkan bimbingan sebaik-

baiknya dari orang yang lebih dewasa dan bertanggung jawab terhadap jiwa 

para remaja yang menurut kodratnya terbuka terhadap pengaruh di luar. 

Namun tidak jarang para remaja mengambil jalan pintas untuk mengatasi 

kemelut batin yang mereka alami itu. Pelarian batin ini terkadang mengarah ke 

perbuatan negatif dan merusak, seperti kasus narkoba, tawuran antar pelajar, 

maupun tindak kriminal merupakan bagian dari kegagalan para remaja dalam 

menemukan jalan hidup yang dapat menentramkan gejolak batinnya. Sehingga 

jika tingkah laku yang diperlihatkan sesuai dengan norma yang berlaku, maka 
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tingkah laku tersebut tidak sesuai atau bertentangan dengan norma yang 

berlaku, maka tingkah laku dinilai buruk dan ditolak.
3
 

Menurut al-Qabisi pendidikan anak-anak merupakan hal yang sangat 

penting dalam rangka menjaga keberlangsungan bangsa dan Negara dan ini 

merupakan upaya yang amat strategis. Dalam mengajar seorang guru harus 

memiliki keluasan ilmu dan berakhlak mulia dan tekun beribadah, yang 

berimplikasi dalam pengajarannya, inilah faktor keberhasilan seorang guru 

dalam mengajar. Seorang guru harusnya tidak hanya paham teori, akan tetapi 

lebih pada pelaksanaan teori tersebut atau praktiknya dalam kehidupan sehar-

hari.
4
 Sebagaimana telah kita ketahui bahwa pendidikan adalah usaha sadar 

untuk mempersiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran 

dan pelatihan bagi peranannya di masa yang akan datang. Sedangankan 

menurut Rama Yulis pendidikan diartikan sebagai bimbingan atau pertolongan 

yang diberikan dengan sengaja terhadap anak didik oleh orang dewasa agar 

menjadi dewasa.
5
 

Ibnu sina berpendapat bahwa ilmu pendidikan itu sangat penting karena 

ilmu pendidikan merupakan satu asas dalam pendidikan Islam. Selain itu, 

orang tua dan guru memberikan penekanan pendidikan akhlak kepada anak – 

anak, karena hal itu bertujuan untuk membentuk adab dan akhlak yang baik. 

                                                           
3
 Jalaluddin, Psikologi Agama, edisi revisi 2005, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada 2005), 

h. 267 
4
 Ranchman Assegaf, Aliran Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta : PT. Raja Grafindo 

Persada, 2013), h. 65 
5
 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 1994), h. 1 
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Pendidik juga perlu memberi contoh yang baik kepada anak-anak karena 

mereka adalah golongan pertama yang perlu diberi pendidikan. Hal ini karen 

anak-anak akan melihat tingkah laku orang dewasa yang berada di 

sekelilingnya. Setiap pendidik perlulah member pendidikan akhlak 

sebagaimana yang diajarkan oleh Nabi Saw. Ibn Sina mengatakan bahwa 

kehidupan itu adalah akhlak, tiada kehidupan tanpa akhlak (perilaku 

individu).
6
 Disamping itu, pada hakekatnya pendidikan merupakan kebutuhan 

yang utama bagi manusia, yang dimulai sejak manusia lahir sampai meninggal 

dunia, bahkan manusia tidak akan menjadi manusia yang berkepribadian 

utama tanpa melalui pendidikan. 

Sebagaimana telah kita ketahui bahwa pendidikan adalah usaha sadar 

untuk mempersiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran 

dan pelatihan bagi peranannya di masa yang akan datang. Sedangankan 

menurut Rama Yulis pendidikan diartikan sebagai bimbingan atau pertolongan 

yang diberikan dengan sengaja terhadap anak didik oleh orang dewasa agar 

menjadi dewasa.
7
 

Dengan demikian pendidikan adalah proses yang terdiri dari usaha-usaha 

yang dilakukan oleh orang dewasa terhadap si terdidik, baik berupa 

bimbingan, pengarahan, pembinaan ataupun latihan yang tujuannya adalah 

                                                           
6
 Ranchman Assegaf, Aliran Pemikiran Pendidikan Islam, ibid, h. 95 – 97  

7
 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, ibid., h. 1 
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membawa si terdidik kearah terbentuknya kepribadian yang utama baik 

jasmani maupun rohani bagi perjalanan hidupnya di masa yang akan datang. 

Sedangkan arti dari pendidikan Islam adalah bimbingan terhadap 

pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah 

mengarahkan, mengasuh, dan mengawasi berlakunya semua ajaran Islam.
8
 

Pendidikan dalam Islam tidak hanya bertujuan untuk mencetak manusia 

yang hanya memiliki kecerdasan saja, tapi juga berusaha mencetak manusia 

yang berakhlakul mulia. Ia tidak akan menepuk dada atau bersifat arogan 

(congkak) dengan ilmu yang dimiliki, sebab ia sangat menyadari bahwa ia 

tidak pantas bagi dirinya untuk sombong bila dibandingkan dengan ilmu yang 

dimiliki Allah. Malah ilmu yang ia miliki pun serta yang membuat dia pandai 

adalah (berasal) dari Allah. Apa bila Allah berkehendak. Dia bisa mengambil 

ilmu dan kecerdasan yang dimiliki makhluk-Nya (termasuk manusia) dalam 

waktu seketika.
9
 

Dengan demikian pendidikan Islam merupakan pendidikan yang melatih 

peserta didik sedemikian rupa, sehingga dalam perilaku mereka terhadap 

kehidupan. Langkah-langkah dan keputusan mereka diatur oleh nilai-nilai 

etika Islam. Dalam hal ini dapat ditempuh melalui bimbingan jasmani dan 

rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju terbentuknya 

kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. Adapun tujuan dari 

                                                           
8
 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1991), Cet. Ke-1, h. 10 

9
 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2005), h.130-

131 
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pendidikan Islam yaitu mewujudkan insan kamil dengan pola taqwa. Insan 

kamil artinya manusia utuh rohani dan jasmani, dapat hidup dan berkembang 

secara wajar dan normal karena ketaqwaaan kepada Allah SWT. dan ini 

mengandung arti bahwa pendidikan Islam itu berguna bagi dirinya dan 

masyarakat serta senang dan gemar mengamalkan dan mengembangkan ajaran 

Islam dalam hubungannya dengan Allah dan sesamannya, dapat mengambil 

manfaat yang semakin meningkat dari alam semesta ini untuk kepentingan 

hidup di dunia dan akhirat nanti.
10

 

Berbudi pekerti luhur atau berakhlak mulia merupakan salah satu 

komponen dari tujuan pendidikan Islam. Sedangkan pendidikan akhlak atau 

yang lebih dikenal dengan pendidikan aqidah akhlak adalah salah satu mata 

pelajaran yang merupakan rumpun dari pendidikan agama Islam. Akhlak 

secara terminology diartikan sebagai suatu sifat yang tertanam dalam jiwa 

yang mendorongnya untuk melakukan perbutaan tanpa memerlukan pemikiran 

dan pertimbangan.
11

  

Setiap muslim di mana pun ia berada harus mempunyai akhlak yang luhur 

(akhlakul karimah). Al-Qur’an dan Hadits menjadi dasar dan sumber akhlak 

yang mulia. Oleh karena akhlak yang mulia membedakan antara orang Islam 

dan bukan Islam, maka tidak ada pilihan lain bagi setiap pemimpin atau 

seorang manajer Islam wajib memnpunyai, menghargai pempraktekkan akhlak 

                                                           
10

 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), Cet. Ke-3, h. 28 
11

 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta : PT. Grafindo Persada, 1997), Cet. Ke-2, h.3 
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ini. Perusahaan atau lembaga kemasyarakatan milik muslim harus dikelola 

berdasarkan prinsip akhlak yang luhur.  

Dengan demikian, agama Islam adalah akhlakul karimah, dan benar-benar 

autoritatif, karena agama ini adalah agama akhir zaman untuk seluruh umat 

manusia, yang berdasarkan fitrah. Dengan kata lain, agama Islam bersifat 

universal. Universal berarti sesuai dengan kebutuhan umat manusia, dalam 

semua keadaan dan sepanjang zaman.
12

 

Melihat definisi akhlak tersebut maka pendidikan akhlak perlu dilakukan 

sejak dini karena jika kita keliru dalam mendidik anak maka yang tertanam 

dalam jiwa merekapun perbuatan yang keliru pula. Agar pendidik dapat 

menanamkan akhlak yang baik kepada peserta didik maka diperlukannya 

metode yang baik. Banyak sekali macam-macam metode yang dipergunakan 

guru dalam melangsungkan kegiatan belajar mengajar. Seorang guru pun juga 

harus memiliki cara yang sesuai untuk mewujudkan tujuan yang akan dicapai. 

Menurut penulis cara yang sesuai digunakan untuk menanamkan akhlak 

yang baik kepada peserta didik adalah dengan menggunakan pembiasaan yang 

positif, melalui cara ini, peserta didik dilatih untuk membiasakan diri hingga 

mampu membiasakan diri berakhlak yang mulia sesuai dengan syari’at Islam.  

Penanaman akhlak dengan pembiasaan memberikan dampak yang besar 

kepada peserta didik, seperti mengucap salam dan berjabat tangan kepada guru. 

                                                           
12

 Aminuddin, dkk, Membangun Karakter dan Kepribadian melalui Pendidikan Agama 

Islam, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2006), h. 180 
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Dewasa ini peserta didik banyak yang mengabaikan hal seperti ini, berbagai 

alasan mereka utarakan, seperti malu. Hal ini terlihat sepele namun sangat 

besar dampaknya kepada keta’dziman peserta didik terhadap gurunya. Dengan 

adanya pembiasaan akhlakul karimah mengucap salam kepada guru dan 

berjabat tangan peserta didik akan terbiasa taat jika berjumpa dengan guru dan 

memiliki rasa sopan santun yang tinggi . 

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penulis memilih judul skripsi 

dengan  judul  PEMBIASAAN AKHLAKUL KARIMAH “MENGUCAP 

SALAM DAN BERJABAT TANGAN KEPADA GURU” DI SMP 

MA’ARIF NU HASANUDIN SURABAYA. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang diuraikan di atas, maka penulis merumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pembiasaan akhlakul karimah “mengucap salam dan berjabat 

tangan kepada guru” di SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya ? 

2. Bagaimana dampak adanya pembiasaan akhlakul karimah “mengucap 

salam  dan berjabat tangan kepada guru” di SMP Ma’arif NU Hasanudin 

Surabaya ? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pembiasaan akhlakul karimah “mengucap salam dan 

berjabat tangan kepada guru” di SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya. 

2. Untuk mengetahui dampak adanya pembiasaan akhlakul karimah 

“mengucap salam dan berjabat tangan kepada guru” di SMP Ma’arif NU 

Hasanudin Surabaya. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian dalam skripsi ini adalah, sebagi berikut : 

1. Bagi peneliti : 

Sebagai bahan pembelajaran bagi peneliti serta menambah dan 

mengembangkan pengetahuan, wawasan luas terkait dengan pembiasaan 

akhlakul karimah “mengucap salam dan berjabat tangan kepada guru” di 

SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya. 

2. Bagi Guru : 

Guru dapat mengembangkan atau menanamkan pembiasaan akhlakul 

karimah kepada peserta didik, sehingga peserta didik mampu berperilaku 

sopan dan berbakti kepada guru. 

3. Bagi Peserta didik : 

Peserta didik dapat berupaya untuk selalu membiasakan diri berakhlakul 

karimah yang baik terhadap guru. 
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E. Definisi Operasional 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengertian dalam judul 

penelitian ini, maka penulis tegaskan beberapa istilah yang terdapat dalam 

judul ini, yaitu sebagai berikut :  

1.  Pembiasaan  : Kegiatan yang dilakukan secara teratur dan 

berkesinambungan untuk melatih anak agar 

memiliki kebiasaan-kebiasaan tertentu, yang 

umumnya berhubungan dengan pengembangan 

kepribadian anak seperti emosi, disiplin, budi 

pekerti, kemandirian, penyesuaian diri, hidup 

bermasyarakat, dan lain sebagainya.
13

 

2. Akhlakul Karimah : Watak, tabi’at, kebiasaan, perangai, aturan.
14

 

Sikap yang melekat pada diri seseorang secara 

spontan diwujudkan dalam tingkah laku atau 

perbuatan yang baik.
15

 

3. Mengucap Salam : Ucapan untuk mendoakan keselamatan kepada 

yang diucapkan. 

4. Berjabat Tangan : Meletakkan telapak tangan pada telapak tangan 

                                                           
13

Ramli, Pembelajaran Anak Usia Dini, //ramlimpd.blogspot.com/2010/10/pembelajaran-

untuk-anak-usia-dini.html. diakses 09/07/2015, 21;20. 
14

 Aminuddin, dkk, Membangun Karakter dan Kepribadian melalui Pendidikan Agama 

Islam, ibid,  h.93 
15

 Khozin, Khazanah Pendidikan Agama Islam, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 

h.126 
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orang lain dan ditahan beberapa saat, selama 

rentang waktu yang cukup untuk 

menyampaikan salam.
16

 

5.  Peserta didik : Merupakan anak didik atau anak yang sedang 

tumbuh dan berkembang baik fisik maupun 

psikologi untuk mencapai pendidikannya 

melalui lembaga pendidikan atau sekolah.
17

 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini penulis memaparkan penelitian terdahulu yang 

relevan dengan permasalahan. Setelah peneliti mencari informasi tentang 

kesamaan judul yang akan peneliti bahas, sejauh ini peneliti tidak menemukan 

judul yang benar-benar relevan dengan penelitian ini.  

Peneliti menemukan judul yang membahas tentang pembiasaan dan juga  

akhlakul karimah diantaranya yaitu “Penerapan Metode Pembiasaan Pada 

Pendidikan Agama Islam di MI AL-Muthmainah Bulak Surabaya” dan 

“Peran Guru Mata Pelajaran Aqidah Akhlak dalam Meningkatkan Al-Akhlak 

Al-Karimah pada Peserta didik Kelas VIII di MTs. Darussalam Taman 

Sidoarjo. 

 

                                                           
16

 http://muslimah.or.id/fikih/seputar-jabat-tangan.html, diakses 09/07/2015, 20;30. 
17

 Oemar Hamalik, Metode Belajar Dan Kesulitan-Kesulitan Belajar, (Bandung : Tarsito, 

1990), h.21 

http://muslimah.or.id/fikih/seputar-jabat-tangan.html
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G. Sistematika Pembahasan 

    Pada bab pertama berisi Pendahuluan, yang terdiri dari gambaran secara 

keseluruhan (global) meliputi latar belakang, rumusan masalah, definisi 

operasional, tujuan dan kegunaan penelitian, penelitian terdahulu dan 

sistematika pembahasan. 

    Bab kedua berisi kajian pustaka atau landasan teori yang terdiri dari 

empat sub bab. Sub bab pertama berisi teori pembiasaan.  

    Sub bab kedua merupakan tinjauan tentang akhlakul karimah, meliputi 

pengertian akhlakul karimah, indikator akhlakul karimah menurut agama, 

akhlak perspektif Islam, akhlakul karimah dalam al-qur’an dan as-sunnah, 

objek akhlak, ciri-ciri berakhlakul karimah, pentingnya penanaman akhlak 

sejak dini.   

    Sub bab ketiga berisi tentang mengucap salam dan berjabat tangan 

meliputi, pengertian mengucap salam dan berjabat tangan, keutamaan 

mengucap salam dan berjabat tangan.  

    Sub bab keempat berisi tentang pembiasaan akhlakul karimah 

“mengucap salam kepada guru dan berjabat tangan”.  

    Pada bab ketiga berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari 

pendekatan dan jenis penelitian, subjek penelitian, kehadiran peneliti, lokasi 

penelitian, jenis data, sumber data, metode pengumpulan data.   

 Bab keempat merupakan laporan hasil penelitian yang terdiri dari gambaran 

umum objek penelitian, penyajian data, dan analisis data. 
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    Bab kelima merupakan bab terakhir atau penutup. Bersisi  kesimpulan 

dan saran, dilanjutkan dengan daftar kepustakaan dan lampiran-lampiran. 

 

 


